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1.1 Latar Belakang 
Akuntan merupakan salah satu profesi yang dibutuhkan dan sangat 
besar pengaruhnya bagi perusahaan dalam menghadapi  perkembangan entitas 
bisnis yang bergerak cepat. Semakin kompleks dan luasnya transaksi kegiatan 
perusahaan akan menuntut akuntan untuk selalu untuk mengantisipasinya 
dengan penerapan sistem akuntansi yang handal. Disisi lain semakin besarnya 
harapan pemangku kepentingan (stakeholders) supaya penerapan sistem tata 
kelola perusahaan yang lebih baik. Tuntutan akan tranparansi dan 
akuntabilitas yang semakin meningkat dan stakeholders mendorong 
manajemen perusahaan untuk lebih berhati-hati dalam melangkah dan 
mempertanggungjawabkan aktivitasnya secara lebih akurat  
Jasa audit terhadap laporan keuangan merupakan jasa yang paling 
dikenal dibanding jasa lainnya dan disebut juga dengan istilah jasa tradisional. 
Jasa ini merupakan jasa yang sering digunakan oleh pihak luar perusahaan 
seperti calon investor, kreditor, Bapepam dan pihak lain yang terkait untuk 
menilai perusahaan dan mengambil keputusan-keputusan yang berhubungan 
dengan perusahaan tersebut. Dalam hal ini akuntan publik berfungsi sebagai 
pihak ketiga yang menghubungkan manajemen perusahaan dengan pihak luar 
perusahaan yang berkepentingan, untuk memberikan keyakinan bahwa 
laporan keuangan yang disajikan manajemen dapat dipercaya sebagai dasar 
dalam membuat keputusan. 
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Seorang auditor harus memberikan hasil rekomendasi atas hasil 
pemeriksaan yang telah dilakukan serta menyampaikan kesimpulan kepada 
para pengguna yang berkepentingan. Serta seorang auditor harus mampu 
mengungkapkan adanya kecurangan-kecurangan yang ada di dalam laporan 
keuangan tersebut, tentunya dengan adanya bukti atau temuan yang ada. 
Supaya hasil pemeriksaan auditor dapat dipertanggungjawabkan. Maka dalam 
melaksanakan audit auditor bukan hanya untuk kepentingan klien, namun juga 
untuk pihak lain yang berkepentingan terhadap  keputusan strategik yang 
berhubungan dengan perusahaan. Dalam hal ini, akuntan publik bertanggung 
jawab untuk memberi keyakinan memadai dan opini tentang kewajaran 
laporan keuangan. 
Pemberian kepercayaan kepada auditor dengan memberi peran yang 
lebih besar untuk memeriksa lembaga-lembaga pemerintahan, telah menjadi 
bagian penting dalam proses terciptanya akuntabilitas publik. Bagi auditor, 
dengan diberi nya peran yang lebih besar tersebut, maka auditor dituntut untuk 
menjaga dan meningkatkan profesionalisme, kompetensi dan indepedensinya. 
Sejalan dengan Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat Nomor 
X/MPR/1998 tentang Pokok-pokok Reformasi Pembangunan dalam Rangka 
Penyelamatan dan Normalisasi Kehidupan Nasional sebagai Haluan Negara, 
dan ketetapan No. XI/MPR/1998 tentang penyelenggaraan Negara yang bersih 
dari KKN. 
Banyak terjadi kasus–kasus kegagalan auditor berskala besar 
contohnya seperti kasus Auditor Badan Pengawasan Keuangan dan Seperti 
diketahui, dua pejabat BPK yakni pejabat Eselon I BPK Rochmadi Saptogiri 
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dan Auditor BPK Ali Sadli jadi tersangka karena diduga menerima suap dari 
pihak Kementerian Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi. 
Adapun pihak yang diduga memberi suap yakni Inspektur Jenderal Kemendes 
Sugito dan pejabat Eselon III Kemendes Jarot Budi Prabowo. Keduanya juga 
sudah berstatus tersangka dalam kasus ini.  Ada lima poin yang disampaikan 
Moermahadi terkait kasus suap ini. 1) Moermahadi menyatakan BPK 
mendukung upaya penegakan hukum yang dilakukan oleh KPK terhadap 
pegawai BPK yang sedang diproses oleh KPK dalam peristiwa operasi 
tangkap tangan tersebut. 2) BPK akan mengikuti seluruh proses hukum yang 
sedang berjalan dengan seksama guna menentukan langkah-langkah lebih 
lanjut terhadap organisasi dan auditor yang bersangkutan. 3) BPK 
berkomitmen untuk tetap mendukung proses pemberantasan korupsi yang 
dilakukan oleh KPK. 4) BPK akan menjadikan peristiwa ini sebagai suatu 
pembelajaran yang berharga untuk menjaga kredibilitas lembaga dan tetap 
bekerja sama dengan aparat penegak hukum untuk mengawal transparansi dan 
akuntabilitas keuangan negara. 5) BPK telah memiliki sistem penegakan 
hukum internal melalui majelis kehormatan kode etik yang telah terbukti 
efektif untuk menangani kasus-kasus pelanggaran kode etik yang dilakukan 
oleh pegawai maupun pimpinan BPK. 
Dalam kasus ini, dua tersangka dari Kemendes diduga memberikan 
suap kepada pejabat dan auditor BPK terkait pemberian opini wajar tanpa 
pengecualian (WTP) oleh BPK RI terhadap laporan keuangan Kemendes 
PDTT tahun anggaran 2016 yang terungkap pada tahun 2017. Sugito dan 
Jarot, sebagai pemberi suap, disangkakan Pasal 5 ayat 1 huruf a atau Pasal 5 
ayat 1 huruf b atau pasal 13 Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999 sebagai 
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mana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2001 tentang 
Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi Juncto Pasal 64 KUHP Juncto Pasal 55 
ayat 1 ke 1 KUHP. 
Sementara pihak yang diduga penerima suap yakni pejabat Eselon I 
BPK Rachmadi Saptogiri dan Auditor BPK Ali Sadli dijerat Pasal 12 huruf a 
atau b atau Pasal 11 Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999 sebagai mana 
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2001 Tentang 
Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi Juncto Pasal 64 KUHP Juncto Pasal 55 
ayat 1 ke 1 KUHP (Krisiandi & Robertus Belarminus, 2017) 
Dalam kasus ini telah terjadi pelanggaran etika profesi akuntansi oleh 
auditor BPK karena tidak bisa memenuhi prinsip akuntansi yaitu : 
Tanggungjawab Profesi, Dimana seorang akuntan seharusnya bertanggung 
jawab secara profesional terhadap semua kegiatan, dalam kasus ini BPK tidak 
menjalankan tugasnya dengan baik. Integritas, Untuk memelihara dan 
meningkatkan kepercayaan publik, setiap anggota harus memenuhi 
tanggungjawab profesionalnya dengan integritas setinggi mungkin. 
Kompetensi dan Kehati–hatian Profesional, Setiap anggota harus 
melaksanakan jasa profesionalnya dengan kehati – hatian, kompetensi dan 
ketekunan, serta mempunyai kewajiban untuk mempertahankan pengetahuan 
dan ketrampilan profesional pada tingkat yang diperlukan untuk memastikan 
bahwa klien atau pemberi kerja memperoleh manfaat dari jasa profesional 
yang kompeten berdasarkan perkembangan praktik, legislasi dan teknik yang 
paling mutakhir. Kepentingan Publik, Auditor lebih mementingkan 
kepentingan Anggota, terlebih dalam kasus ini yang dirugikan adalah rakyat 
karna uang negara adalah uang rakyat dan auditor BPK adalah pegawai negeri 
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secara tidak langsung mengemban amanah dari rakyat, namun auditor telah 
mengabaikannya. Obyektifitas, Anggota BPK tidak dapat mempertahankan 
integritasnya sehingga terjadi benturan kepentingan. Prilaku professional, 
Dalam melaksanakan tugasnya sebagai seorang profesional, tidak 
diperkenankan auditor menerima sejumlah uang untuk menutup-nutupi suatu 
kecurangan apalagi ikut merancang agar kecurangan tersebut tidak terbaca 
oleh mata hukum. Standar Teknis, Akuntan harus menjalankan tugas 
profesionalnya mengacu dan mematuhi standar teknis serta memenuhi standar 
profesi akuntan agar kegiatan yang dilakukan sesuai yang diharapkan semua 
pihak terkait. 
Dari uraian kasus tersebut tergolong dalam pelanggaran kode etik 
prinsip Tanggungjawab Profesi, integritas, kompetensi, objektivitas, perilaku 
profesional. Hal ini menunjukan bahwa auditor tersebut tidak bekerja secara 
prinsip kode etik seorang auditor, sehingga terjadinya penyimpangan yang 
melanggar hukum. 
Pentingnya peran profesi Akuntan khususnya Akuntan Publik di pasar 
modal guna melindungi kepentingan publik.Tantangan Akuntan Publik yakni 
menjaga kualitas dan kepercayaan yang diberikan oleh masyarakat dalam 
memberikan informasi mengenai kondisi keuangan suatu perusahaan. Karena 
dari kasus yang terjadi pada akuntan publik ini menyebabkan kinerja dari 
seorang auditor mulai diragukan. Dalam hal ini KAP perlu meningkatkan 
kualitas audit untuk meningkatkan reputasi auditor agar kembali dapat 
dipercaya pihak yang berkepentingan dengan memperhatikan Akuntabilitas, 
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kompetensi, Due professional care, time budget pressure, Integritas, dan Etika 
Auditor. 
Diani Mardisar dan Ria Nelly Sari (2007) dalam penelitian Bella 
(2014) penelitian nya menyatakan Kualitas dari hasil pekerjaan auditor dapat 
dipengaruhi oleh rasa kebertanggungjawaban (akuntabilitas) yang dimiliki 
auditor dalam menyelesaikan pekerjaan audit. Akuntabilitas merupakan 
dorongan psikologi sosial yang dimiliki seseorang untuk menyelesaikan 
kewajibannya yang akan dipertanggungjawabkan kepada lingkungannya. 
Chaikan (1980) dalam Bella (2014) melakukan penelitian tentang 
akuntabilitas seseorang yang dikaitkan dengan sesuatu yang mereka senangi 
dan tidak disenangi. Dari hasil penelitian ini terbukti bahwa untuk subjek yang 
memiliki akuntabilitas tinggi, setiap mengambil tindakan lebih berdasarkan 
alasan-alasan yang rasional tidak hanya semata-mata berdasarkan sesuatu itu 
mereka senangi atau tidak. 
Dalam penelitian Zata Isma (2016) auditor dituntut untuk 
mempertahankan kepercayaan yang telah mereka dapatkan dari klien 
(perusahaan) yaitu dengan tetap menjaga akuntabilitasnya. Akuntabilitas 
publik auditor sangat ditentukan oleh kualitas laporan audit yang dibuatnya. 
Kualitas audit sebagai probabilitas dimana seorang auditor menemukan dan 
melaporkan tentang adanya suatu pelanggaran dalam sistem akuntansi 
kliennya. Agar laporan audit yang dihasilkan auditor berkualitas, maka auditor 
harus menjalankan pekerjaannya secara professional. Termasuk saat 
menghadapi persoalan audit yang kompleks. Auditor harus bisa memenuhi 
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tuntutan yang diinginkan oleh klien, walaupun seberapa tinggi tingkat 
kompleksitas yang diberikan agar klien merasa puas dengan pekerjaannya dan 
tetap menggunakan jasa auditor yang sama diwaktu yang akan datang.  
Dalam penelitian Zata Isma (2016) Due professional care dapat 
diartikan sebagai sikap yang cermat dan seksama dengan berpikir kritis serta 
melakukan evaluasi terhadap bukti audit, berhati-hati dalam tugas, tidak 
ceroboh dalam melakukan pemeriksaan dan memiliki keteguhan dalam 
melaksanakan tanggung jawab. Kecermatan mengharuskan auditor untuk 
waspada terhadap resiko yang signifikan. Dengan sikap cermat, auditor akan 
mampu mengungkap berbagai macam kecurangan dalam penyajian laporan 
keuangan lebih mudah dan cepat. Untuk itu dalam mengevaluasi bukti 
audit,auditor dituntut untuk memiliki keyakinan yang memadai.  
Dalam penelitian Badjuri (2011) Menurut FASB, dua karakteristik 
terpenting yang harus ada dalam laporan keuangan adalah relevan (relevance) 
dan dapat diandalkan (reliable). Dan seorang auditor harus memiliki due 
professional care atau kemahiran profesi yang cermat dan seksama, 
merupakan syarat yang penting untuk mengimplementasikan dalam pekerjaan 
audit. Kemahiran profesional (professional judgment) yang dilakukan auditor 
selama pemeriksaan. 
Dalam penelitian Zata Isma (2016) Time budget pressure juga menjadi 
faktor yang tak kalah penting mempengaruhi kualitas audit. Time budget 
pressure menyebabkan stres individual yang muncul karena adanya ketidak 
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seimbangan tugas dan waktu yang tersedia, serta mempengaruhi etika 
profesional melalui sikap, nilai, perhatian, dan perilaku auditor. Bekerja dalam 
kondisi yang tertekan (dalam waktu) membuat auditor cenderung berperilaku 
disfungsional. Time budget pressure menyebabkan stress individual yang 
timbul karena tidak seimbangnya waktu yang tersedia untuk mengerjakan 
tugas dan banyaknya tugas yang diberikan mempengaruhi etika professional 
melalui sikap dan perilaku auditor.  
Dalam penelitian Zata Isma (2016) Kompetensi sebagai seseorang 
yang memiliki pengetahuan dan keterampilan prosedural yang luas yang 
ditunjukkan dalam pengalaman audit. Dalam melaksanakan audit, auditor 
harus bertindak sebagai seorang ahli dalam bidang akuntansi dan auditing. 
Pencapaian keahlian dimulai dengan pendidikan  formal,  yang  selanjutnya  
melalui  pengalaman  dan  praktek  audit. Selain itu auditor harus menjalani 
pelatihan teknis yang cukup yang mencakup aspek teknis maupun pendidikan 
umum. Auditor yang berpengalaman mempunyai pemahaman yang lebih baik 
atas laporan keuangan 
Ika Sukriah dkk., (2009) dalam penelitian Rosiana (2014) mengatakan 
kompetensi adalah kualifikasi yang dibutuhkan oleh auditor untuk melakukan 
audit dengan benar. Dalam melakukan audit, seorang auditor harus memiliki 
mutu personal yang baik, pengetahuan yang memadai, serta keahlian khusus 
dibidangnya. Dalam penelitian Law (2012) mendefinisikan bahwa seorang 
yang berkompeten adalah orang yang dengan ketrampilannya mengerjakan 
pekerjaan dengan mudah, cepat, intuitif dan sangat jarang atau tidak pernah 
membuat kesalahan.  
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dalam penelitian Yusuf (2014)  menyatakan bahwa integritas dapat 
menerima kesalahan yang tidak disengaja dan perbedaan pendapat yang jujur, 
tetapi tidak dapat menerima kecurangan prinsip. Dengan integritas yang 
tinggi, maka auditor dapat meningkatkan kualitas hasil kerja auditor. 
Dalam penelitian Fransiska (2011) Dalam menjalankan jasa 
profesionalnya, auditor dirancang untuk memiliki pandangan yang realistis 
dan sedapat mungkin idealis. Berkaitan dengan etika, auditor tidak lepas dari 
standar dan prinsipprinsip etika yang melekat dalam pribadi auditor. Prinsip-
prinsip etika dikatakan sebagai kerangka dasar bagi aturan etika yang 
mengatur pelaksanaan pemberian jasa professional oleh anggota. 
Penelitian ini melanjutkan dari penelitian sebelumnya,  terkait dengan 
beberapa penelitian mengenai pengaruh due professional care, time budget 
pressure, Kompetensi dan Motivasi terhadap Kualitas Audit banyak dilakukan 
oleh peneliti sebelumnya. Namun penelitian kali ini memiliki beberapa 
perbedaan pada variabel yang diukur pada peneliti sebelumnya. Dengan 
menambahkan variabel akuntabilitas, integritas dan etika auditor, dengan 
menambahkan variabel tersebut diharapkan akan semakin baik proses auditing 
nya. Dimana variable Etika auditor merupakan saran dari penelitian 
sebelumnya. Dalam penelitian ini tidak menggunakan variabel motivasi. Tidak 
menggunakan variabel motivasi karena pada bahwa variabel tersebut bukan 
faktor penentu utama seperti yang dijelaskan pada penelitian sebelumnya. 
Perbedaan lainnya dalam penelitian sebelumnya  adalah obyek dan subyek, 
dimana dalam penelitian sebelumnya melakukan penelitian di Kantor akuntan 
publik yang berada di Surabaya. Sedangkan dalam penelitian kali ini yang 
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menjadi obyek nya adalah kantor akuntan publik yang berada di kota 
Pekanbaru. Sebagai mana ”Menurut pasal 1 ayat 9 undang-undang No 13 
tahun 2003 tentang ketenagakerjaan, pelatihan adalah keseluruhan kegiatan 
untuk memberi, memperoleh, meningkatkan serta mengembangkan 
kompetensi kerja, produktivitas, disiplin, sikap dan etos kerja pada tingkat 
keterampilan dan keahlian tertentu sesuai dengan jenjang dan kualifikasi 
jabatan dan pekerjaan”. 
Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, peneliti melakukan 
penelitian dengan judul : “Pengaruh Akuntabilitas, Kompetensi, Due 
Profesional care, Time Budget Pressure, Integritas dan Etika 
Auditor terhadap Kualitas Audit  (Studi Empiris pada Kantor 
Akuntan Publik di Pekanbaru). 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada lantar belakang maka penulis merumuskan 
masalah sebagai berikut: 
1. Apakah akuntabilitas berpengaruh terhadap kualitas audit pada Kantor 
Akuntan Publik Pekanbaru ? 
2. Apakah kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit pada Kantor 
Akuntan Publik Pekanbaru ? 
3. Apakah due professional care berpengaruh terhadap kualitas audit pada 
Kantor Akuntan Publik Pekanbaru ? 
4. Apakah Time Budget Pressureberpengaruh terhadap kualitas audit pada 
Kantor Akuntan Publik Pekanbaru ? 
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5. Apakah integritas berpengaruh terhadap kualitas audit pada Kantor 
Akuntan Publik Pekanbaru ? 
6. Apakah etika berpengaruh  terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan 
Publik Pekanbaru ? 
7. Apakah akuntabilitas, kompetensi, due professional care, time budget 
pressure, integritas, dan etika berpengaruh terhadap kualitas audit pada 
Kantor Akuntan Publik Pekanbaru ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut : 
1. Untuk menganalisis akuntabilitas berpengaruh terhadap kualitas audit 
2. Untuk menganalisis kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit 
3. Untuk menganalisis due professional care berpengaruh terhadap kualitas 
audit 
4. Untuk menganalisis time budget pressure berpengaruh terhadap kualitas 
audit 
5. Untuk menganalisis integritas berpengaruh terhadap kualitas audit 
6. Untuk menganalisis etika auditor berpengaruh terhadap kualitas audit 
7. Untuk menganalisis akuntabilitas, kompetensi, due professional care, time 






1.4 Manfaat Penelitian 
1. Auditor  
Dapat dijadikan bahan masukan dan untuk selalu meningkatkan kinerja 
auditor sebagaimana harapan publik yang sesuai dengan standar perilaku 
professional Akuntan Publik yang telah ditetapkan oleh Ikatan Akuntan 
Publik, sehingga kepercayaan masyarakat terhadap kualitas audit 
professional akan meningkat.  
2. Akademisi 
Memberikan kontribusi untuk Kantor Akuntan Publik agar menjadi lebih 
baik lagi dalam memilih auditor dengan keahlian dan kualitas yang 
dimiliki seorang auditor. 
1.5 Sistematika Penyajian  
Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai penelitian yang 
dilakukan, maka disusunlah suatu sistematika penulisan yang berisi informasi 
mengenai materi dan hal-hal yang dibahas dalam tiap-tiap bab. Sistematika 
penulis akan dilakukan sesuai dengan kerangka proposal yang diuraikan 
sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
  Pendahuluan yang menguraikan tentang lantar belakang masalah,  
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta 
sistematika penulisan. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
  Bab ini berisi uraian teori yang menjadi landasan penelitian ini, 
kemudian dilanjutkan dengan penelitian terdahulu, kerangka 
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pemikiran teoritis yang dimaksudkan untuk memperjelas maksud 
penelitian dan membantu dalam berfikir secara logis, serta 
perumusan hipotesis. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
  Metode penelitian menjelaskan metodologi yang digunakan 
dalam penelitian, yang meliputi populasi dan sampel, jenis dan 
sumber data, instrumen penelitian, definisi operasional dan 
pengukuran variabel, model penelitian, analisis data, metode 
pengujian kualitas data, uji normalitas data, asumsi klasik dan 
pengujian hipotesis. 
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  Hasil penelitian dan pembahasan memaparkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan, menguraikan, menganalisis serta 
mengevaluasi hasil penelitian tersebut. 
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 
  Penutup berisi kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian, 
keterbatasan penelitian dan saran bagi penelitian selanjutnya. 
 
